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Abstract: Students' low levels of critical thinking, reading comprehension, and communication skills
stem from instruction that has not optimally fostered critical thinking, low reading interest, and a
lack of confidence in expressing opinions. This study aims to describe and analyze teacher and
student activities, as well as improvements in critical thinking, reading comprehension, and
communication skills, through the PRESTIGE learning model an integration of Problem-Based
Learning (PBL), SO3R, and Jigsaw. The study employed Classroom Action Research (CAR) with a
qualitative approach, conducted over four sessions with 21 fifth-grade students at SDN Awang
Bangkal Timur during the 2025/2026 academic year. Data were collected via observation and
learning outcome tests, then analyzed using qualitative descriptive techniques and cross-tabulation
trend analysis. Teacher activity showed improvement, reaching the "very good" criterion. Student
activity, critical thinking, reading comprehension, and communication skills also improved, with
nearly all students demonstrating high levels of engagement. The PRESTIGE model proved effective
in enhancing the quality of the learning process and outcomes, it serves as an innovative strategy
for elementary school teachers to develop critical thinking, reading comprehension, and
communication skills key components of 21st-century competencies while facilitating learning that
is more active, varied, and student-centered.

Keywords: Critical thinking, Reading comprehension, Communication, Problem Based Learning,
SO3R, Jigsaw

Abstrak: Rendahnya keterampilan berpikir kritis, membaca pemahaman, dan komunikasi siswa
disebabkan oleh pembelajaran yang belum optimal dalam mendorong berpikir kritis, rendahnya
minat baca, serta kurangnya keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas guru dan siswa serta peningkatan
keterampilan berpikir kritis, membaca pemahaman, dan komunikasi melalui model pembelajaran
PRESTIGE yaitu integrasi dari PBL (Problem Based Learning), SQ3R, dan Jigsaw. Penelitian
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan
dalam empat pertemuan pada 21 siswa kelas V SDN Awang Bangkal Timur tahun pelajaran
2025/2026. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes hasil belajar, kemudian dianalisis
menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan analisis kecenderungan cross tabulasi. Aktivitas guru
menunjukkan peningkatan dengan kriteria sangat baik. Aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis,
membaca pemahaman dan komunikasi meningkat dengan kriteria hampir seluruh siswa sangat aktif.
Model PRESTIGE efektif meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran serta dapat
dimanfaatkan sebagai strategi pembelajaran yang inovatif bagi guru sekolah dasar untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, membaca pemahaman, dan komunikasi yang
merupakan bagian dari keterampilan abad ke-21. Serta dapat menerapkan pembelajaran yang lebih
aktif, variatif, dan berpusat pada siswa.

Kata kunci: Berpikir kritis, Pemahaman membaca, Komunikasi, Problem Based Learning, SQ3R,
Jigsaw

PENDAHULUAN

Berpikir kritis, membaca pemahaman, dan komunikasi merupakan
kompetensi abad ke-21 yang wajib dikuasai siswa agar mampu menghadapi
tuntutan dunia yang semakin kompleks, dinamis, dan berbasis informasi (M. L.
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Astuti, 2024). Keterampilan berpikir kritis membiasakan siswa untuk mampu
memahami materi pelajaran secara menyeluruh dan mendalam, kemampuan
berpikir secara terstruktur, sikap berani menyampaikan kebenaran dan mampu
mengevaluasi informasi dari berbagai sudut pandang yang berbeda, serta membantu
dalam membuat suatu keputusan yang tepat (Agusta & Noorhapizah, 2021;
Suriansyah dkk., 2021). Selain itu, keterampilan membaca pemahaman juga
menjadi fondasi penting dalam proses pembelajaran karena memungkinkan siswa
memahami, dan mengolah informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, sehingga
membantu siswa memperoleh pengetahuan secara lebih mendalam dan mendukung
perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Budiantoro dkk., 2024).
Kemudian, keterampilan komunikasi diperlukan agar siswa mampu menyampaikan
gagasan, pendapat, dan informasi secara jelas, sistematis, serta efektif dalam
berbagai situasi pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari (Annisa & Hamzah,
2025).

Pada kenyataanya, pembelajaran di kelas menunjukkan kondisi yang
berbeda, berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal di kelas V SDN Awang
Bangkal Timur, ditemukan bahwa 14 siswa (67%) memiliki keterampilan berpikir
kritis masih rendah. Selain itu, ditemukan 13 siswa (62%) juga memiliki
kemampuan membaca pemahaman masih rendah. Permasalahan yang sama terlihat
pada keterampilan komunikasi, di mana 15 (71%) siswa masih memiliki
keterampilan komunikasi yang rendah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran dengan
kondisi nyata yang terjadi di kelas. Permasalahan tersebut berimplikasi pada proses
pembelajaran yang belum sepenuhnya mencerminkan kondisi yang ideal.
Berdasarkan hasil temuan dilapangan, masih banyak siswa yang belum memenuhi
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan
sebelumnya pada hasil penilaian ulangan semester I Tahun 2025/2026, yakni 70
dengan nilai standar KKTP sebanyak 13 (62%) dari 21 siswa tuntas belajar, dan
sebanyak 8 (38%) dari 21 siswa masih belum tuntas belajar. Sehingga hal tersebut
mengindikasikan bahwa pembelajaran belum berjalan dengan efektif.

Kondisi tersebut disebabkan karena pembelajaran masih didominasi oleh
pemaparan guru dan cenderung jarang memakai model-model pembelajaran yang
bervariasi yang mendorong pemikiran kritis. Selain itu siswa memiliki minat baca
yang rendah sehingga menyebabkan siswa tidak terbiasa membaca dan berdampak
pada pemahaman membacanya (Atin dkk., 2024). Kemudian penyebab
keterampilan komunikasi siswa rendah dikarenakan para siswa belum terbiasa
untuk menyampaikan pendapat, dan sering merasa takut dalam menyampaikan
pendapat.

Berbagai penelitian terdahulu telah berupaya mengatasi permasalahan
keterampilan siswa melalui penerapan model pembelajaran inovatif. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa Problem Based Learning (PBL) efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena melibatkan siswa dalam proses
analisis dan pemecahan masalah secara aktif (Az-Zahra et al., 2026; Nisa et al.,
2025; Putra et al., 2025; Suriansyah & Purwanti, 2023; Widiawati et al., 2024;
Wisudawati et al., 2024). Sementara itu, penelitian lain menunjukan bahwa SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, Review) mampu meningkatkan keterampilan
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membaca pemahaman melalui aktivitas membaca terarah (Oktafikrani, 2022; 1. N.
R. Putri dkk., 2023; R. Sari dkk., 2022). Di sisi lain, penerapan pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw terbukti memberikan dampak positif terhadap keterampilan
komunikasi siswa melalui interaksi, diskusi, dan pertukaran informasi (Kiptiyah
dkk., 2023; Najamudin, 2022).

Meskipun ketiga pendekatan tersebut menunjukkan hasil yang positif,
penelitian sebelumnya masih cenderung mengkaji PBL, SQ3R dan Jigsaw secara
terpisah serta berfokus pada peningkatan satu keterampilan tertentu. Belum banyak
penelitian yang mengintegrasikan ketiga pendekatan tersebut dalam satu desain
pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, membaca
pemahaman, dan komunikasi secara bersamaan, khususnya pada jenjang sekolah
dasar. Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan melalui
pengintegrasian PBL, SQ3R, dan Jigsaw sebagai model pembelajaran terpadu yang
dirancang untuk meningkatkan ketiga keterampilan tersebut pada sekolah dasar.

Penelitian ini penting dilakukan karena keterampilan berpikir Kkritis,
membaca pemahaman, dan komunikasi merupakan kompetensi penting yang harus
dimiliki siswa untuk menghadapi tantangan abad ke-21 (M. L. Astuti, 2024).
Rendahnya kemampuan siswa pada ketiga aspek tersebut dapat berdampak pada
kesulitan memahami informasi, menyelesaikan permasalahan, serta menyampaikan
ide dan gagasan secara efektif dalam proses pembelajaran (Kahfi, 2025). Apabila
kondisi ini tidak segera diatasi, maka kualitas pembelajaran dan capaian belajar
siswa berpotensi tidak berkembang secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
upaya perbaikan melalui penerapan model pembelajaran yang mampu
mengembangkan ketiga keterampilan tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
dan menganalisis aktivitas guru, aktivitas siswa, serta menganalisis peningkatan
keterampilan berpikir kritis, membaca pemahaman, dan komunikasi melalui
penerapan model pembelajaran PRESTIGE pada siswa kelas V. SDN Awang
Bangkal Timur. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai
alternatif solusi bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah 21 siswa kelas V SDN Awang
Bangkal Timur semester II tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri atas 11 siswa laki-
laki dan 10 siswa perempuan. Pemilihan subjek didasarkan pada hasil observasi
awal yang menunjukkan permasalahan pada keaktifan siswa, keterampilan berpikir
kritis, membaca pemahaman, komunikasi, dan hasil belajar.

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan penilaian
hasil belajar. Data aktivitas guru diperoleh melalui lembar observasi penerapan
Model PRESTIGE yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran, menayangkan video
pembelajaran, membagi siswa ke dalam kelompok asal dan membagikan lembar
teks yang berbeda kepada setiap siswa, membimbing kelompok siswa berdiskusi
dalam survey, question, read, recite, review, memberikan kesempatan kelompok
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ahli untuk menyajikan hasil diskusi kepada kelompok asal, melakukan ice breaking,
menyimpulkan pembelajaran, melakukan evaluasi dan melakukan refleksi dan
tindak lanjut. Aktivitas siswa diamati melalui aspek keaktifan mengikuti
pembelajaran dan partisipasi dalam diskusi. Keterampilan berpikir kritis diamati
melalui aspek kemampuan menganalisis argumen, kemampuan memecahan
masalah, kemampuan bertanya dan menjawab, dan kemampuan menarik
kesimpulan. Keterampilan membaca pemahaman diamati melalui aspek
kemampuan menemukan ide pokok/gagasan pada bacaan, kemampuan menjawab
pertanyaan terkait bacaan, kemampuan menyampaikan kembali isi bacaan, dan
kemampuan menyimpulkan isi bacaan. Keterampilan komunikasi diamati melalui
aspek kemampuan mengeluarkan ide dan pemikiran dengan efektif, kemampuan
menyampaikan informasi dengan baik, kemampuan menyimak dengan aktif, dan
kemampuan menggunakan bahasa yang baik dan efektif.

Data hasil belajar diperoleh dari penilaian aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan pada aktivitas guru
dengan kriteria “Sangat Baik™ (skor 26-32). Aktivitas siswa dinyatakan berhasil
secara klasikal apabila mencapai persentase >77% dengan kategori “Hampir
Seluruh Siswa Sangat Aktif” atau “Seluruh Siswa Sangat Aktif”. Keterampilan
berpikir kritis, membaca pemahaman, dan komunikasi dinyatakan berhasil apabila
mencapai persentase klasikal >77% dengan kategori “Hampir Seluruh Siswa Sangat
Terampil” atau “Seluruh Siswa Sangat Terampil”.

Seluruh instrumen terlebih dahulu divalidasi oleh dosen ahli dan wali kelas
V SDN Awang Bangkal Timur. Validasi dilakukan untuk menilai kesesuaian
indikator, kejelasan bahasa, serta keterkaitan instrumen dengan tujuan penelitian.
Masukan dari validator digunakan sebagai dasar revisi instrumen sehingga layak
digunakan untuk pengumpulan data penelitian. Data dianalisis menggunakan
analisis deskriptif kualitatif dan cross tabulasi. Analisis deskriptif kualitatif
digunakan untuk menggambarkan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan
berpikir kritis, membaca pemahaman, komunikasi, dan hasil belajar siswa,
sedangkan cross tabulasi digunakan untuk melihat hubungan antarvariabel
penelitian.

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam beberapa siklus yang meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap
perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran, instrumen penelitian,
modul ajar model PRESTIGE, serta menyiapkan jadwal penelitian dan observer,
yaitu guru kelas V yang telah diberikan penjelasan mengenai indikator penilaian
dan penggunaan instrumen observasi. Tahap pelaksanaan dilakukan sesuai
rancangan pembelajaran yang telah disusun. Selanjutnya, observasi dilakukan
untuk mengamati aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis,
membaca pemahaman, komunikasi, dan hasil belajar siswa. Hasil observasi
kemudian dianalisis pada tahap refleksi sebagai dasar perbaikan tindakan pada
siklus berikutnya hingga indikator keberhasilan tercapai.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam II siklus, yang masing-
masing terdiri atas dua pertemuan. Proses belajar mengajar berlangsung selama 2
JP atau 2 x 35 menit pada setiap pertemuannya. Data yang diperoleh meliputi
aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, keterampilan membaca
pemahaman, keterampilan komunikasi, dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan pada setiap aspek yang diamati setelah
penerapan tindakan pembelajaran. Berikut ini adalah grafik temuan hubungan

linier dan analisis kecenderungan seluruh aspek.

Analisis kecenderungan seluruh aspek
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Gambar 1 Grafik Analisis Kecenderungan Seluruh Aspek

Model pembelajaran PRESTIGE terhadap Aktivitas guru dan siswa
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Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan model

pembelajaran PRESTIGE, disajikan seperti berikut:
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Tabel 1. Rekapitulasi penilaian aktivitas guru

Siklus Pertemuan Skor Kriteria
I 1 78% Baik
2 90% Sangat baik
II 3 94% Sangat baik
4 100% Sangat baik

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada Tabel 1, terjadi peningkatan
kualitas pelaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuannya. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa guru semakin mampu mengelola pembelajaran, melaksanakan
langkah-langkah pembelajaran sesuai rencana, serta memberikan bimbingan
kepada peserta didik secara optimal. Berdasarkan hasil temuan dapat diketahui
bahwa aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan model
PRESTIGE telah berhasil dengan mencapai kriteria sangat baik.

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan peran
guru sebagai fasilitator yang membantu peserta didik membangun pengetahuannya
sendiri melalui pengalaman belajar yang bermakna (Vygotsky & Cole, 1978).
Dalam penerapan Model PRESTIGE, guru tidak lagi berperan sebagai sumber
informasi utama, melainkan sebagai pengarah yang memfasilitasi kegiatan
pemecahan masalah, membaca pemahaman, diskusi kelompok, dan komunikasi
antarpeserta didik. Semakin baik aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran,
semakin besar pula kesempatan peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses
belajar.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa proses refleksi yang dilakukan
pada setiap siklus PTK berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.
Perbaikan yang dilakukan secara berkelanjutan memungkinkan guru meningkatkan
kemampuan dalam mengelola kelas, memberikan bimbingan, serta melaksanakan
setiap sintaks Model PRESTIGE secara optimal. Dengan demikian, peningkatan
aktivitas guru menjadi faktor penting yang mendukung peningkatan aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis, membaca pemahaman, komunikasi, dan hasil belajar
peserta didik. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang mengemukakan
bahwa inovasi guru dalam pembelajaran merupakan hal yang penting agar kualitas
pembelajaran dan perkembangan siswa semakin baik (Az-Zahra et al., 2026; Hartini
et al.,, 2023; Khairunnisa et al., 2024; Najah et al., 2024; Widayati et al., 2024,
Wulandari et al., 2024).

Tabel 2. Rekapitulasi penilaian aktivitas siswa

Siklus Pertemuan Skor Kriteria
I 1 52% Sebagian kecil siswa sangat aktif
2 66% Sebagian besar siswa sangat aktif
I 3 86% Hampir seluruh siswa sangat aktif
4 95% Hampir seluruh siswa sangat aktif

Berdasarkan hasil temuan menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa
dari pertemuan 1 hingga pertemuan 4 dalam pembelajaran menggunakan model
PRESTIGE. Aktivitas siswa meningkat seiring dengan peningkatan kualitas
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pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kualitas pembelajaran muncul karena guru
secara konsisten melakukan refleksi setelah setiap pertemuan dan terus berupaya
meningkatkan jumlah siswa yang termasuk dalam kategori sangat aktif. Hal ini
berdampak positif terhadap pencapaian indikator keberhasilan oleh siswa, serta
mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih bermutu. Hal ini sejalan
dengan penelitian Fitriani dkk (2022) yang menyatakan bahwa strategi
pembelajaran yang diterapkan guru berperan penting dalam menciptakan
pembelajaran yang efektif sehingga dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa.

Pada pertemuan pertama, siswa mulai menunjukkan keterlibatan dalam
mengikuti pembelajaran meskipun masih berada pada tahap penyesuaian terhadap
langkah-langkah model PRESTIGE. Pada pertemuan kedua, aktivitas siswa
mengalami peningkatan dengan kriteria sebagian besar siswa sangat aktif. Siswa
mulai lebih terbiasa mengikuti alur pembelajaran sehingga keterlibatan mereka
dalam diskusi semakin baik. Pada pertemuan ketiga dan keempat, aktivitas siswa
meningkat kembali dengan kriteria hampir seluruh siswa sangat aktif. Siswa mulai
terlihat mengikuti seluruh tahapan pembelajaran dengan baik, mulai dari menyimak
tujuan pembelajaran, memahami masalah, berdiskusi dalam kegiatan SQ3R, hingga
menyampaikan hasil diskusi dan menyusun kesimpulan pembelajaran secara runtut.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan model PRESTIGE mampu
menciptakan pembelajaran yang bermakna dan mendorong keterlibatan siswa
secara menyeluruh. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menjelaskan
bahwa model PBL mampu meningkatkan keaktifan siswa (Elda et al., 2023; Hartati
et al., 2023; Irham & Purwanti, 2023; Kiftiah et al., 2023; E. A. Putri et al., 2023;
Wangi et al., 2023; Zahra et al., 2024). Selain itu SQ3R, dan jigsaw juga mampu
meningkatkan keaktifan, dan partisipsi siswa secara optimal (Y. R. Laili et al., 2024;
Novanto et al., 2022; D. A. Rahmi et al., 2024).

Temuan ini juga sejalan dengan dengan teori behavioristik yang
menyatakan bahwa guru berperan sebagai pengontrol stimulus dan pemberi latihan
dan penguatan (reinforcement). (Faqih & Manar, 2026; Skinner, 2019; Thorndike,
2017). Melalui pemberian arahan yang jelas, latihan yang terstruktur, serta umpan
balik terhadap respons siswa, guru dapat membentuk siswa menjadi lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Model pembelajaran PRESTIGE terhadap keterampilan siswa

Tabel 3. Rekapitulasi penilaian keterampilan berpikir Kkritis

Siklus Pertemuan Skor Kriteria
I 1 38% Sebagian kecil siswa sangat aktif
2 57% Sebagian kecil siswa sangat aktif
I 3 1% Sebagian besar siswa sangat aktif
4 95% Hampir seluruh siswa sangat aktif

Berdasarkan hasil temuan menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa mengalami peningkatan secara bertahap dari pertemuan 1 hingga pertemuan
4. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada setiap pertemuan terjadi
karena guru secara konsisten membimbing dan melatih siswa dalam melaksanakan
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berbagai indikator keterampilan berpikir kritis melalui penerapan model
PRESTIGE. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa seorang
siswa dapat dikatakan telah memiliki keterampilan berpikir kritis, apabila siswa
tersebut dapat melakukan indikator dari keterampilan berpikir kritis itu sendiri
(Ayuni & Noorhapizah, 2023; Ridhani et al., 2024).

Penerapan model PRESTIGE memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa karena setiap model memiliki
peran yang saling melengkapi dalam proses pembelajaran. Model PBL membantu
siswa berpikir kritis melalui kegiatan pemecahan masalah, SQ3R membantu siswa
memahami isi bacaan secara mendalam melalui tahapan membaca, sedangkan
Jigsaw melatih siswa berdiskusi, bertukar informasi, dan menjelaskan materi
kepada kelompok asalnya. Melalui kombinasi ketiga model tersebut, siswa menjadi
lebih aktif dalam mengemukakan jawaban, menganalisis informasi, menyampaikan
alasan, dan menyimpulkan materi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian
Nuraeni, et al., (2025) yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan melalui
kegiatan menganalisis masalah, berdiskusi, dan menyampaikan hasil pemikiran
secara aktif. Serta penelitian Aryani & Hadi, (2025) yang menjelaskan bahwa
kegiatan membaca dapat berfungsi sebagai sarana untuk membangun fondasi
berpikir kritis pada siswa.

Tabel 4. Rekapitulasi penilaian keterampilan membaca pemahaman

Siklus Pertemuan Skor Kriteria
I 1 47% Sebagian kecil siswa sangat aktif
2 57% Sebagian besar siswa sangat aktif
11 3 76% Sebagian besar siswa sangat aktif
4 95% Hampir seluruh siswa sangat aktif

Penerapan model PRESTIGE memberikan dampak positif terhadap
peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa. Peningkatan tersebut
terlihat dari kriteria keterampilan membaca pemahaman siswa yang meningkat dari
pertemuan 1 sampai pertemuan 4. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa
semakin mampu mencapai aspek keterampilan membaca pemahaman seperti
menemukan gagasan bacaan, menjawab pertanyaan terkait bacaan, menyampaikan
kembali isi bacaan, serta menyimpulkan isi bacaan dengan baik. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menjelaskan bahwa membaca pemahaman bertujuan agar
siswa mampu memahami isi teks, menemukan informasi, menjawab pertanyaan,
dan menyimpulkan isi bacaan (Pratiwi, D. W., & Saputri, 2022; Puspitaningrum et
al., 2025).

Penerapan model PRESTIGE mampu memfasilitasi perkembangan
keterampilan membaca pemahaman siswa pada setiap pertemuan. Melalui PBL
siswa terbiasa memahami bacaan melalui pemecahan masalah, melalui SQ3R siswa
lebih mudah memahami isi teks secara mendalam, dan melalui Jigsaw siswa terlatih
untuk berdiskusi serta menjelaskan hasil bacaan kepada kelompoknya. Dengan
demikian, penerapan model PRESTIGE terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa secara menyeluruh. Hal ini sejalan
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dengan penelitian yang menyatakan bahwa PBL mendorong siswa aktif
menganalisis dan memahami materi (Harahap et al., 2025; Kasanah et al., 2025).
Kemudian penelitian Syafputri et al., (2025) yang menyatakan bahwa model Jigsaw
membantu siswa memahami isi bacaan dan menyampaikan informasi melalui
diskusi kelompok. Serta Rovita, Z., & Umam, (2023) yang menyatakan bahwa
strategi SQ3R membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih terarah.

Tabel 5. Rekapitulasi penilaian keterampilan komunikasi

Siklus Pertemuan Skor Kriteria
I 1 47% Sebagian kecil siswa sangat aktif
2 52% Sebagian kecil siswa sangat aktif
I 3 71% Sebagian besar siswa sangat aktif
4 90% Hampir seluruh siswa sangat aktif

Berdasarkan hasil temuan menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi
siswa mengalami peningkatan secara bertahap dari pertemuan 1 hingga pertemuan
4 melalui penerapan model PRESTIGE. Peningkatan keterampilan komunikasi
siswa pada setiap pertemuan terjadi karena guru secara konsisten membimbing
siswa untuk aktif menyampaikan pendapat, menyimak dengan baik, menyampaikan
informasi secara runtut, serta menggunakan bahasa yang baik dan efektif selama
proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Amanda et al., (2025)
yang menunjukkan bahwa bimbingan guru dalam diskusi, presentasi, dan tanya
jawab mampu meningkatkan keterampilan komunikasi lisan dan tulisan siswa.

Penerapan model PRESTIGE (Problem Based Learning (PBL), Survey, Question,
Read, Recite, Review (SQ3R), dan Jigsaw) memberikan berpengaruh terhadap
perkembangan keterampilan komunikasi siswa. Melalui kombinasi ketiga model
tersebut, siswa menjadi lebih aktif berbicara, menyampaikan pendapat,
memberikan tanggapan, serta menggunakan bahasa yang lebih baik selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa model PBL dan Jigsaw mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa baik secara lisan maupun tulisan (Y. Y. Kusuma & Marta, 2026; Suhaimah,
2023). Serta penelitian Jannah et al., (2025) yang menyatakan bahwa melalui SQ3R
siswa dapat mengungkapkan kembali informasi sehingga dapat melatih
kemampuan berkomunikasi.

Berdasarkan pembahasan diatas peningkatan keterampilan berpikir kritis,
membaca pemahaman dan komunikasi siswa pada penelitian ini sejalan dengan
teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Melalui sintaks PBL pada Model
PRESTIGE, siswa dilatih untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah sehingga
kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan. Sejalan dengan temuan
tersebut, Jean Piaget menyatakan bahwa proses belajar terjadi ketika peserta didik
mengonstruksi pengetahuannya sendiri melalui pengalaman yang diperoleh
(Magfiroh et al., 2025). Sementara itu, Lev Vygotsky menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam perkembangan kognitif peserta didik (Mutmainna et al.,
2025). Melalui aktivitas membaca, berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan
menyelesaikan masalah, siswa secara aktif membangun pemahaman sehingga
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keterampilan berpikir kritis, membaca pemahaman, dan komunikasi dapat
berkembang secara optimal.

Model PRESTIGE terhadap Hasil belajar siswa

Tabel 5. Rekapitulasi penilaian hasil belajar

Siklus Hasil belajar Pertemuan 1 Pertemuan 2
Afektif 38% 57%
I Psikomotorik 47% 67%
Kognitif 38% 67%
Afektif 76% 90%
11 Psikomotorik 80% 95%
Kognitif 76% 95%

Peningkatan di pertemuan 1 sampai 4 pada ketiga ranah tersebut
menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran yang diberikan mampu meningkatkan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik secara menyeluruh. Hal ini
karena guru mampu memilih model pembelajaran yang tepat sehingga mampu
membangkitkan siswa untuk teribat aktif dalam pembelajaran. Hal ini diperkuat
oleh hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemilihan model dan
strategi pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa (Munawar et al., 2023;
Qur’aini & Agusta, 2023).

Temuan dalam penelitian ini juga diperkuat oleh berbagai penelitian
terdahulu yang menunjukkan efektivitas model pembelajaran berbasis Problem
Based Learning, SQ3R, dan jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian Naufal dkk., (2024) menunjukkan bahwa model Problem Based Learning
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa sekolah
dasar. Kemudian, penelitian Sakinah & Ibrahim (2023) menunjukkan bahwa model
SQ3R dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dan hasil belajar
siswa. Selanjutnya, penelitian Fauzi dkk., (2023) menjelaskan bahwa model Jigsaw
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan hasil belajar siswa secara
signifikan. Dengan adanya penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan praktik
pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, membaca pemahaman, komunikasi, serta hasil belajar siswa melalui
penerapan model PRESTIGE.

Berdasarkan pembahasan diatas, Penelitian ini berkontribusi terhadap
pengembangan ilmu pendidikan dasar, khususnya dalam pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi PBL, SQ3R, dan Jigsaw dalam Model
PRESTIGE mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, membaca
pemahaman, dan komunikasi secara bersamaan. Secara praktis, temuan ini dapat
menjadi referensi bagi guru sekolah dasar dalam merancang pembelajaran yang
lebih aktif, bermakna, dan efektif. Namun, penelitian ini masih terbatas pada satu
kelas dengan jumlah peserta didik yang terbatas serta waktu pelaksanaan yang
relatif singkat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan subjek
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yang lebih banyak dan waktu penelitian yang lebih panjang untuk memperoleh hasil
yang lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan Model PRESTIGE dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas
siswa, keterampilan berpikir kritis, keterampilan membaca pemahaman,
keterampilan komunikasi, dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas V SDN Awang Bangkal Timur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aktivitas guru mencapai kriteria "sangat baik", aktivitas siswa, keterampilan
berpikir kritis, membaca pemahaman dan komunikasi siswa meningkat dari
kategori "Sebagian kecil siswa aktif" menjadi "Hampir seluruh siswa aktif".
Peningkatan pada aspek proses pembelajaran tersebut juga berdampak pada
meningkatnya hasil belajar siswa hingga mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah dasar melalui penerapan Model PRESTIGE.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa Model PRESTIGE mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa sehingga dapat
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia secara optimal.
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